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RINGKASAN 

 

Rana Pertiwi Pohan.  Efisiensi Teknis Usahatani Pare Menggunakan Model Data 

Envelopment Analysis (DEA) di Kabupaten Tanah Laut. Di bawah bimbingan Yudi 

Ferrianta dan Nuri Dewi Yanti. 

 

 Tujuan pada penelitian ini ialah untuk menganalisis tingkat efisiensi teknis 

dan menguji faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis usahatani pare dengan 

mengestimasi faktor umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, jumlah 

anggota keluarga, status kepemilikan lahan, dan pendapatan diluar usahatani.  

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan, 

pada bulan Februari 2024 sampai dengan Juli 2024.   

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan pertimbangan bahwa 

Kabupaten Tanah Laut merupakan sentra penghasil sayuran salah satu yang terbesar 

di Provinsi Kalimantan Selatan.  Responden pada penelitian ini sebanyak 50 petani.  

Penentuan sampel dilakukan secara sensus. Metode pengolahan data yang 

digunakan untuk menganalisis efisiensi teknsi, menggunakan model Data 

Envelopment Analysis (DEA) dan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi efisiensi teknis menggunakan regresi Logit. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata penggunaan input petani 

responden yaitu luas lahan 0,47 ha, benih pare 166 gr/ha, pupuk organik 2.659 

kg/ha, pupuk anorganik 208 kg/ha, pestisida cair 7,08 liter/ha, pestisida padat 7,24 

kg/ha, tenaga kerja 339 HKSP.  Analisis efisiensi teknis dengan DEA menunjukkan 

bahwa petani tidak efisien secara teknis dalam produksi pare dengan rata-rata 

efisiensi teknis sebesar 80,8 % untuk  model  Constants Return to Scale (CRS),  

89,9 % untuk model Variable Return to Scale (VRS), dan 89,8 % untuk model 

Efficiency Scale (ES).  Petani responden dengan kondisi Increasing Return to Scale 

(IRS) 32%, kondisi Constant Return to Scale (CRS) 26 % serta kondisi Decreasing 

Return to Scale (DRS) 42 %.  Model regresi Logit untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi efisiensi, mengungkapkan bahwa faktor umur petani, tingkat 

pendidikan, pengalaman berusahatani berpengaruh negatif, sedangkan faktor 

jumlah tanggungan keluarga, status kepemilikan lahan, pendapatan luar usahatani 

berpengaruh negatif terhadap efisiensi teknis usahatani pare.  Peningkatan efisiensi 

teknis di Kabupaten Tanah Laut masih bisa dioptimalkan dengan pengurangan 

penggunaan input produksi sesuai dengan penggunaan input produksi petani pare 

lain, yang sudah efisien secara teknis. 

 

 

 

Kata kunci : Efisiensi Teknsi, Pare, Data Envelopment Analysis (DEA), Regresi  

Logit. 

 



SUMMARY 

 

Rana Pertiwi Pohan.  Technical Efficiency of Bitter Melon with the Data 

Envelopment Analysis (DEA) Model in Tanah Laut Regency. Supervised by Yudi 

Ferrianta and Nuri Dewi Yanti. 

 

 The purpose of this study was to analyze the level of technical efficiency 

and examine the factors affecting the technical efficiency of bitter melon farming 

by estimating the factors of age, education level, farming experience, number of 

family members, land ownership status, and income outside of farming. This 

research was conducted in Tanah Laut Regency, South Kalimantan Province, from 

February 2024 to July 2024.   

The research location was carried out with the consideration that Tanah Laut 

Regency was one of the largest vegetable producing centers in South Kalimantan 

Province.  The respondents in this research were 50 farmers.  Sample determination 

was carried out by census sampling.  The data processing method used to analyze 

technical efficiency uses the Data Envelopment Analysys (DEA) model and to 

identify   factors that influence technical efficiency using Logit regression.  

The result average input use of the respondent farmers was 0.47 ha of land, 

166 gr/ha of bitter melon seeds, 2,659 kg/ha of organic fertilizer, 208 kg/ha of 

inorganic fertilizer, 7.08 liters/ha of liquid pesticide, 7.24 kg/ha of solid pesticide, 

and 339 HKSP of labors. Technical efficiency analysis with DEA shows that 

farmers are technically inefficient in bitter melon production with an average 

technical efficiency of  80.8 % for the  Constant  Return to Scale (CRS) model,  

89.9 % for the Variable Return to Scale (VRS) model, and 89.8 % for the Scale 

Efficiency (SE) model.  Respondent farmers with Increasing Return to Scale (IRS) 

condition 32 %, Constant Return to Scale (CRS) condition 26 %, and Decreasing 

Return to Scale (DRS) condition 42 %.  The Logit regression model to determine 

the factors that influence efficiency, reveals that the factors of farmer age, education 

level, farming experience have a negative effect, while the factors of number of 

family dependents, land ownership status, non-farming income have a negative 

effect on the technical efficiency of bitter melon farming.  Increasing technical 

efficiency in Tanah Laut Regency can still be optimized by reducing the use of 

production inputs in line with the use of production inputs from other bitter melon 

farmers, which are already technically efficient. 
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